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Abstrak
 

Penelitian ini berawal dari keresahan peneliti atas pembagian gender maskulin dan feminin yang membuat

laki-laki dan perempuan dalam beberapa hal menjadi pihak yang harus tunduk dengan tatanan sosial dan

budaya masyarakat. Laki-laki, mengalami krisis identitas terkait posisinya secara personal dan komunal di

dalam masyarakat dan karakter androgini menjadi pilihan dalam menunjukkan identitasnya. Identitas gender

androgini dapat dilihat melalui gender performativity dan fashion. Untuk itu, penelitian ini menggunakan

fenomenologi dalam melihat pengalaman laki-laki androgini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, androgini merupakan identitas gender dan juga androgini

secara psikologis merupakan bentuk kecerdasan emosi; kedua, keluarga yang konvensional dan lingkungan

yang sex-type memunculkan identitas gender androgini; ketiga, media cenderung mengkomodifikasi

androgini salah satunya melalui fashion; dan keempat, setiap individu memiliki keunikan dalam

mengekspresikan fashion dan gender performativity.

......This research come from researcher restless thought about masculine and feminine binary. This gender

binary somehow makes men and women as part of the society have to adjust themselves to social and

cultural norms. Men gets identity crisis on their personal and communal life, therefore they create androgini

identity gender. Androgini identity gender can be seen on gender performativity and fashion. This research

use phenomenology to observe androgyny men life experience.

The result shows, first, androgyny is emotional intellectual that is related to psychological character

development; second, conventional family and sex-type environment create androgynous person; third,

media shows androgyny on fashion as commodity; and fourth, every human being has her/his own

uniqueness on fashion and gender pervormativity; one of their appearance shows androgynous

characteristics.
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